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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Lembaga Jarimatika Banjarmasin di Jalan
Sultan Adam, Komplek Awang Segjahtera Il No. 34 RT. 15 Kecamatan Banjar
Utara

1. Sgarah Berdirinya Lembaga Jarimatika Banjar masin

Lembaga Jarimatika mulanya memiliki 10 unit termasuk cabang
Jarimatika yang ada di Banjarmasin, dan sekarang menjadi 3 unit yang terletak di
Belitung, Kayu Tangi, dan Jalan Gunung Sari, Teluk Dalam. Sekarang sudah
berjalan selama 7 tahun. Jarimatika pertama kali terletak di Jalan Hasan Basri
kemudian pindah ke Sultan Adam karena tempatnya diambil pemilik tempatnya.

Lembaga Jarimatika yang berlokas di Sultan Adam merupakan bangunan
pribadi milik kepala Lembaga Jarimatika sendiri yaitu Ibu Hafianah. Memiliki 1
unit bangunan (rumah khusus) berlantai satu dengan 3 ruang kelas yang
digunakan untuk beberapa bimbingan yaitu Jarimatika, calistung (baca, tulis,
berhitung) dan bahasa Inggris. Lembaga Jarimatika juga terdapat 1 kantin untuk
keperluan peserta didik saat istirahat.

Lembaga Jarimatika dikelola oleh Ibu Hafianah selaku pemilik Lembaga
yang telah berdiri sgak tahun 2008 sampa sekarang, yang berarti sampal
sekarang beliau masih memim pin Lembaga Jarimatika dengan 7 tahun

kepemimpinan.
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Lembaga yang mencakup beberapa kegiatan bimbingan belgar ini

letaknya sangat kondusif yaitu berada di dalam komplek perumahan sehingga

peserta didik lebih nyaman untuk belgjar karena lebih tenang dan terjaga

keamanannya.*°

a

b.

Nama Lembaga
Alamat Lembaga

1) Jaan

2) Kelurahan

3) Kecamatan

4) Kabupaten/Kota
5) No. Telp
KepaaLembaga
Kepemilikan Tanah
Luas Tanah

Status Bangunan

Luas Bangunan

Lembaga Jarimatika

Jl. Sultan Adam Komp. Awang Sejahterall
No. 34 RT. 15

Sungai Miai

Banjar Utara

Banjarmasin

(0511) 7557597 - 081953666209

Hafianah

Milik Pribadi

150 m?

Milik Pribadi

36 m?

2. Vis dan Mis Lembaga Jarimatika

a. Vis Lembaga

Membentuk manusia yang berkepribadian bangsa, beradab, dan
berkarakter luhur berlandaskan agama, ilmu pengetahuan serta mampu berfikir
logis dalam mengembangkan diri menuju manusia yang unggul dalam prestasi

ilmiah matematis.

by Hafianah, Kepala Lembaga Jarimatika Banjarmasin, Wawancara, Banjarmasin, 7
November 2015
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b. Mis Lembaga
1) Beragidah agama sebagai pegangan hidup.
2) Melatih dan membina siswa di bidang ilmu pengetahuan, dan siap menjadi
duta Lembaga atau duta sekolah formal.
3) Melatih kecakapan siswa dalam mengaplikasikan kecepatan hitung dengan
menggunakan jari.
4) Menyertakan kemampuan lain seperti di bidang seni dan kreasi.®*
3. Datatentang Struktur Organisas L embaga Jarimatika Banjarmasin
Struktur organisas Lembaga Jarimatika yang telah diperoleh penulis
adalah bahwa Lembaga Jarimatika mempunyai 1 orang pengelola yaitu pemilik
Lembaga Jarimatika sendiri yang merupakan tutor di Lembaga, 1 orang
administrasi, dan mempunyai 8 orang tutor lainnya.
4. Keadaan Tutor di Lembaga Jarimatika Banjarmasin
Hasil data yang diperoleh penulis, jumlah tutor dan tenaga adminstrasi di
Lembaga Jarimatika Banjarmasin dari awa adanya Lembaga Jarimatika sampal
sekarang mempunyai tutor sebanyak 8 orang tutor dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut.

Tabel 4.1 Keadaaan Tutor di Lembaga Jarimatika

No Nama Pendidikan Bidang Studi

1. | Sumiyasih SMA Jarimatika/Calistng

2. | RisdalLatifah | S1 Ekonomi Jarimatika/Calistung

3. | Khairun Nisa | SMA Jarimatika/Calistung

4. | Hafianah D2/ Jarimatika/Calistung/Bahasa Inggris
5. | RinaYanti SMA Jarimatika/Calistung/Bahasa Inggris
6. | Elisa S2 Bahasa Inggris

7. | Heru S1 Bahasa Inggris

8. | Yolanda S1 Bahasa Inggris

®thttp: //Jarimatikajsi.blogspot.co.id/p/tujuan.html ?m= 1 15/1016/
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5. Peserta Didik di Lembaga Jarimatika Banjarmasin
Peserta didik Jarimatika di tahun 2015/2016 ada 28 orang peserta didik,
terdiri dari 13 orang laki-laki dan 15 orang perempuan. Jumlah peserta didik
dalam kelas antara 2—7 orang peserta didik. Jumlah peserta didik berbeda-beda
setiap hari dan tiap perkelasnya.
6. Saranadan Prasarana L embaga Jarimatika Banjar masin.
Lembaga Jarimatika mempunyai 1 lapangan parkir, 3 ruang kelas, 1 WC, 1
tempat wudhu dan 1 kantin yang dapat dilihat padatabel 4.2 dan tabel 4.3.

Tabel 4.2 Keadaan Sarana dan Prasarana Belgjar Menggjar di Lembaga Jarimatika

2015/2016

No. Nama sarana dan Prasana Keterangan
1. | Tanah 150 m?

2. Ruang kelas 3 ruang

3. Kantin 1 ruang

4, Parkir 1 buah

5. | Tempat Wudhu 1buah

6. |WC 1 buah

Tabel 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana di Lembaga Jarimatika 2015/2016

NoO Jenis _ Kc_)ndisi (Unit)
' Baik | Rusak Ringan | Rusak Berat | Jumlah

1 Meja administras 1 - - 1
2. Kursi administras 3 - - 1
3. Kurs pesertadidik 14 - 5 19
4. Meja peserta didik 1 - - 1
5. Kipas angin 4 - 5 9
6. Lemari administrasi 2 - - 2
7. Buku absen 1 - - 1
8. Papan tulis 3 - - 3
9. Bak sampah 3 - - 3

Tabel 4.4 Keadaan Media yang Berkaitan dengan Pembelgjaran Jarimatika

Banjarmasin
No. | Saranadan Media K eterangan
1. Buku Jarimatika 4 buku
2. Papan tulis dan spidol (kapur tulis) 3 set
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B. Penyajian Data

Data yang disgikan diperoleh dari hasil penelitian di Iapangan
menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan, yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Penygjian data tentang penggunaan teknik
Jarimatika pada pembelgaran matematika di Lembaga Jarimatika Banjarmasin
akan disgjikan dalam bentuk uraian berdasarkan data-data yang digali dalam
penelitian ini, baik melalui observas maupun wawancara. Analisis dokumen
berdasarkan urutan masalah dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di
Lembaga Jarimatika Banjarmasin yang berlangsung dari tanggal 8 Oktober 2015
sampai 8 Desember 2015.

Untuk teknik observasi dan wawancara ditujukan untuk guru Jarimatika.
Observas dilakukan dengan mengamati langsung penggunaan teknik Jarimatika
pada pembelgaran matematika. Wawancara dilakukan kepada tutor Jarimatika,
kepala Lembaga dan administrasi Lembaga Jarimatika Banjarmasin.

Data yang terkumpul berdasarkan permasalahan merupakan jawaban atas
permasal ahan yang penulis rumuskan. Data tersebut akan diuraikan dan dijelaskan
dengan permasalahannya yang terdiri dari perencanaan pembelajaran Jarimatika,
pel aksanaan pembel gjaran Jarimatika dan evaluasi pembel gjaran Jarimatika.

1. Data tentang Penggunaan Teknik Jarimatika pada Pembelajaran
Matematika di L embaga Jarimatika Banjarmasin

Kegiatan berhitung tidak terlepas dari matematika, hal ini yang menjadi
kesulitan bagi peserta didik karena adanya rasa malas untuk berhitung karena anak
sudah beranggapan bahwa menghitung merupakan hal yang sulit. Lembaga

Jarimatika merupakan Lembaga yang dipilih oleh orangtua agar anaknya bisa



61

menguasai matematika, karena beberapa di antaranya ada yang kesulitan dalam
berhitung. Dengan Jarimatika peserta didik tidak perlu repot untuk berpikir.
Jarimatika merupakan metode dengan menggunakan teknik yang mudah tanpa
harus menghitung dengan menggunakan kertas, karena peserta didik bisa
berhitung cepat dengan menggunakan jari-jari, dan jugatidak perlu menggunakan
alat hitung karena aat hitung Jarimatika adalah jari tangan. Untuk mengetahui
penggunaan metode Jarimatika maka harus diketahui tentang teknik Jarimatika di
Lembaga Jarimatika, penulis akan menjabarkannya sebagai berikut.
a. Pelaksanaan Pembelajaran Jarimatika

1) Pelaksanaan Pembelajaran Jarimatika pada Observas
Pertama

Observasi pertama dilakukan pada hari Jum’at 9 Oktober 2015 pukul
15.00 §/d 16.30. Materi Jarimatika tambahan dan pengurangan untuk level 1.

Pada kegiatan awal tutor menggak semua peserta didik untuk berdoa
bersama sebelum memulai pelgjaran dan menyiapkan alat tulis mereka.

Pada kegiatan inti tutor menyuruh peserta didik untuk mengerjakan latihan
di buku Jarimatika yang disediakan oleh Lembaga. Tutor akan menjelaskan teknik
Jarimatika kepada setiap peserta didik. Pertama-tama tutor akan menginstruksikan
peserta didik akan teknik Jarimatika dengan mengambil dari soa latihan,
kemudian peserta didik akan mengikuti instruksi dari tutor sampai peserta didik
mengerti langkah Jarimatika. Hal ini dilakukan secara individu dan bergiliran
sampal peserta didik paham dengan penggunaan Jarimatika. Selama menjelaskan
kepada peserta didik, peserta didik yang lain bisa bertanya apabila masih ada yang

belum paham. Tutor akan membantu mengingatkan langkah Jarimatika dengan
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menanyakan rumus (teman besar dan teman kecil) dari Jarimatika. Peserta didik
yang sudah selesai akan mengumpulkan latihan Jarimatika yang sudah dikerjakan
beserta PR yang diberikan sebelumnya. Apabilajawaban latihan peserta didik ada
yang salah, tutor akan menginstruksikan lagi kepada peserta didik sampai peserta
didik menjawab dengan benar.

Pada kegiatan akhir sebelum latihan jari tutor akan menyuruh peserta didik
merapikan alat belgjar mereka. Tutor akan menyuruh mereka secara individu dan
bergiliran untuk melakukan latihan jari dengan memberikan soa yang berbeda
dari latihan sebelumnya sesuai dengan level Jarimatika setiap peserta didik. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui kemahiran peserta didik dalam menggunakan jari-
jari dadam berhitung dan mengingat teknik Jarimatika. Setelah semua peserta
didik selesai melakukan latihan jari pelgjaran ditutup dengan berdoa bersama.

2) Pelaksanaan Pembelajaran Jarimatika pada Observasi Kedua

Observas kedua dilakukan pada Senin 12 Oktober 2015 pukul 15.00 s/d
16.30. Materi Jarimatika tambahan dan pengurangan untuk level 1 dan ujian untuk
level 4. Sedikit berbeda, karena ada satu peserta didik yang melaksanakan ujian
Jarimatika yaitu peserta didik level 4. Ujian dilakukan apabila peserta didik sudah
menyel esaikan satu buku level Jarimatika.

Pada kegiatan awal tutor mengagjak peserta didik untuk berdoa bersama
sebelum memulai pelgjaran. Kemudian menyuruh peserta didik untuk menyiapkan
peralatan belgjar mereka.

Pada kegiatan inti tutor menyuruh peserta didik mengerjakan soa

Jarimatika. Tutor akan menginstruksikan dan membimbing peserta didik
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melakukan teknik Jarimatika sampai peserta didik paham secara individu dan
bergiliran. Selama tutor menjelaskan, peserta didik yang lain mengerjakan latihan
dengan sesekali dipantau oleh tutor. Apabila sudah selesai mengerjakan peserta
didik akan mengumpulkan tugas yang sudah dikerjakan beserta PR kepada tutor
untuk dikoreksi. Tutor akan menanyakan kembali soal latihan yang salah kepada
peserta didik agar peserta didik mengerti letak kesalahan dalam menghitung.
Peserta didik yang melaksanakan ujian tidak diperbolehkan bertanya apapun dan
akan mengumpulkan lembar ujiannya apabila sudah selesai.

Pada kegiatan penutup tutor terlebih dahulu menyuruh peserta didik
merapikan alat tulis mereka kemudian tutor menyuruh peserta didik melakukan
latihan jari dengan memberikan pertanyaan berbeda sesuai dengan level
Jarimatika setiap peserta didik. Pelgjaran ditutup dengan berdoa bersama.

3) Pelaksanaan Pembelajaran Jarimatika pada Observas Ketiga

Observas ketiga dilakukan pada Senin 12 Oktober 2015 pukul 16.30 s/d
18.00. Materi tambahan dan pengurangan untuk level 1, materi perkalian untuk
level 4.

Pada kegiatan awal sebelum memulai pelgaran tutor akan mengajak
pesertadidik untuk berdoa bersama dan menyiapkan peraatan belgjar.

Pada kegiatan inti tutor menyuruh peserta didik mengerjakan tugas latihan
Jarimatika, kemudian tutor akan menginstruksikan dan membimbing teknik
Jarimatika secara bergiliran kepada setiap peserta didik. Tutor sesekali akan
memantau dan mengoreksi latihan yang dikerjakan peserta didik dan mengoreksi

PR yang telah peserta didik kumpulkan. Tutor akan menjawab dan menjelaskan



kembali apabila ada pertanyaan dan soa yang masih belum dipahami peserta
didik. Apabila sudah selesai peserta didik mengumpulkan latihan yang telah
dikerjakan. Tutor akan memberikan kembali latihan yang telah diselesaikan
peserta didik apabila ada jawaban yang salah untuk diperbaiki kembali. Tutor
akan memberikan soal lisan apabila peserta didik kurang serius dalam
mengerjakan soal |atihan.

Pada kegiatan penutup tutor menyuruh peserta didik merapikan mea
mereka sebelum melakukan latihan jari. Kemudian tutor mengajak peserta didik
untuk melakukan latihan jari berhitung sesuai dengan level Jarimatika masing-
masing peserta didik. Peserta didik harus melakukan latihan jari, apabila salah
dalam menjawab peserta didik akan diberikan soa yang berbeda dari sebelumnya.
Peserta didik yang melakukan latihan jari dengan jawaban benar akan
diperbolehkan pulang. Pelgjaran ditutup dengan berdoa bersama.

4) Pelaksanaan Pembelajaran Jarimatika pada Observas
Keempat

Observas keempat dilakukan pada hari Selasa 13 Oktober 2015 pukul
15.00 ¢/d 16.30. Materi tambahan dan pengurang untuk level 1. Materi perkalian
dan pembagian untuk pesertadidik level 4.

Pada kegiatan awal tutor menyuruh peserta didik menyiapkan peralatan
belgjar dan mengajak peserta didik berdoa bersama untuk memulai pelgaran.

Pada kegiatan inti peserta didik mengumpulkan PR yang telah diberikan
pada pertemuan sebelumnya. Tutor memeriksa PR peserta didik dan menyuruh
peserta didik mengerjakan latihan Jarimatika. Tutor akan menginstruksikan

langkah Jarimatika kepada peserta didik dengan sesekali menanyakan tahap
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selanjutnya yang berguna untuk mengetahui ingatan peserta didik tentang rumus
(teman besar, teman kecil) Jarimatika. Tutor juga memberikan soal latihan
tambahan yang berbeda yang telah dibuat sendiri ke dalam buku latihan peserta
didik. Tutor mengoreksi latihan Jarimatika dan memberikan soa untuk PR
mereka sambil membimbing peserta didik apabila masih ada yang belum paham.
Tutor mengembalikan latihan peserta didik apabila ada yang salah agar bisa
diperbaiki kembali.

Pada kegiatan akhir tutor menyuruh peserta didik merapikan meja mereka
sebelum latihan jari. Berbeda dari sebelumnya, tutor menanyakan tentang
perkalian dan pembagian kepada peserta didik dengan level tinggi dan kelastinggi
(kelas 3) selain itu, tutor juga menyuruh peserta didik untuk melakukan latihan
jari tentang Jarimatika sesuai dengan levelnya. Untuk level rendah yaitu materi
tambahan dan pengurangan tutor akan menyuruh peserta didik melakukan latihan
jari seperti hari sebelumnya. Kemudian pelgjaran ditutup dengan berdoa bersama.

5) Pelaksanaan Pembelajaran Jarimatika pada Observas
Kelima

Observasi kelima dilakukan pada hari Jum’at 16 Oktober 2015 pukul
15.00 ¢/d 16.30. Materi tambahan dan pengurangan untuk level 1. Materi
perkalian untuk level 2, dan materi pembagian untuk level 4.

Pada kegiatan awa tutor mengajar peserta didik berdoa bersama untuk
memulai pembelgjaran, dan menyiapkan aat belgar mereka. kemudian peserta
didik mengumpulkan pekerjaan rumah (PR) yang telah diberikan tutor

sebelumnya.
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Pada kegiatan inti, tutor menyuruh peserta didik untuk mengerjakan
latihan Jarimatika. Seperti biasa tutor akan membimbing peserta didik untuk
melakukan Jarimatika sampai peserta didik mengerti. Setelah mengerti tutor akan
beralih kepada peserta didik yang lain sampai seluruh peserta didik yang
dibimbing mengerti dan ingat teknik Jarimatika. Selama tutor menjelaskan kepada
peserta didik, peserta didik yang lain bisa bertanya apabila ada yang belum
mengerti sambil sesekali tutor memantau peserta didik yang lain. Hal ini
dilakukan secara bergiliran terhadap semua peserta didik. Tutor akan mengoreksi
latihan yang sudah dikerjakan peserta didik dan memberikan soa PR kepada
pesertadidik.

Pada kegiatan penutup, sebelum latihan jari tutor menyuruh peserta didik
merapikan aat tulis mereka, kemudian tutor mengagak peserta didik untuk
melakukan latihan jari. Tidak seperti hari sebelumnya selain peserta didik yang
ditanya untuk latihan jari, peserta didik yang lain juga boleh melakukan hitungan
jari untuk mengasah kemampuan mereka secara bersama. Setelah semua peserta
didik melakukan latihan jari pelgjaran ditutup dengan berdoa bersama.

6) Pelaksanaan Pembelajaran Jarimatika pada Observas
Keenam

Observasi keenam dilakukan pada hari Jum’at 16 Oktober 2015 pukul
16.30 s/d 18.00. Materi tambahan dan pengurangan untuk level 1. Materi
perkalian dan pembagian untuk level 4

Pada kegiatan awal, sebelum memula pelgjaran tutor mengagar peserta
didik untuk berdoa bersama. Kemudian, menyuruh peserta didik untuk

mempersiapkan aat belgjarnya.
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Pada kegiatan inti, tutor menyuruh peserta didik untuk mengerjakan
latihan. Karena hari ini ada peserta didik baru yang minggu yang sebelumnya
banyak salah menjawab latihan, maka tutor Iebih berfokus kepada peserta didik
baru agar peserta didik mengerti langkah Jarimatika. Peserta didik dibimbing
mengerjakan latihan berdasarkan langkah Jarimatika dan langkah penggunaannya.
Mulamula tutor akan menginstruksikan langkah soal pertama sampai soal
berikutnya sampai peserta didik tersebut paham terhadap langkah Jarimatika.
Apabila sudah mengerti terhadap langkah Jarimatika kemudian tutor akan
memperkenalkan konsep teman kecil dan teman besar. Apabila sudah mengerti
tentang teman kecil dan teman besar tutor akan berpindah kepada peserta didik
yang lain sambil sesekali memantau dan menjawab pertanyaan dari peserta didik
yang lain apabila ada yang bertanya. Tutor akan memberikan soal lembaran dari
Lembaga apabila peserta didik baru sudah selesai mengerjakan latihan di buku
Jarimatika agar bisa mengetahui pemahaman tentang penggunaan Jarimatika.
Peserta didik yang telah selesai mengerjakan latihan bisa mengumpul tugas dan
PR mereka. Tutor akan mengoreksi jawaban peserta didik dan membuat soal PR
mereka. Tutor akan menyuruh peserta didik maju untuk memperbaiki jawaban
yang salah agar bisa dibenarkan. Kebanyakan dari peserta didik salah menjawab
dikarenakan bingung dalam menggunakan rumus (teman kecil dan teman besar)..

Kegiatan penutup seperti biasa latihan jari, tutor menyuruh merapikan
meja mereka terlebih dulu kemudian diberikan pertanyaan. Untuk peserta didik

baru diberikan beberapa pertanyaan Jarimatika hal ini dilakukan untuk
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mengetahui kemahiran peserta didik. Setelah semua peserta didik melakukan
latihan jari kemudian tutor mengajak berdoa bersama untuk menutup pelgaran.

7) Pelaksanaan Pembelajaran Jarimatika pada Observas
Ketujuh

Observasi ketujuh dilakukan pada hari Sabtu 17 Oktober 2015 pukul 15.00
s/d 16.30. Materi tambahan dan pengurangan untuk level 1. Materi perkalian
untuk level 2 dan materi pembagian untuk Jarimatika level 4.

Pada kegiatan awa pembelgaran dimula untuk dengan berdoa bersama,
kemudian tutor menyuruh peserta didik mempersiapkan aat tulis masing-masing.

Pada kegiatan inti, tutor menyuruh peserta didik untuk mengerjakan
latihan Jarimatika. Peserta didik bisa bertanya apabila ada yang belum mengerti.
Kemudian tutor akan membimbing peserta didik untuk menjelaskan teknik
Jarimatika secara individu dan bergiliran sampal peserta didik mengerti. Peserta
didik mengumpulkan latihan yang telah dikerjakan dan PR kepada tutor untuk
dikoreksi. Tutor akan mengembalikan latihan kepada peserta didik apabila ada
jawaban yang salah untuk diperbaiki. Selama tutor mengoreks latihan dan
membuat soal untuk pekerjaan rumah (PR) peserta didik yang telah selesai bisa
bermain sambil menunggu waktu istirahat.

Pada kegiatan penutup yaitu latihan jari, sebelumnya peserta didik
membereskan alat tulis mereka sebelum memulai latihan jari. Sedikit berbeda dari
hari sebelumnya, karena hari ini peserta didik tidak terlalu memperhatikan saat
ditanya maka tutor mengajak peserta didik bernyanyi lagu Jarimatika untuk
menarik perhatian peserta didik sambil melakukan latihan jari bersama karena

peserta didik yang belgjar Jarimatika hari ini dengan materi yang semua peserta
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didik menguasai yaitu materi tambahan dan pengurangan. Setelah selesa
pelgjaran ditutup dengan berdoa bersama.

8) Pelaksanaan Pembelajaran Jarimatika pada Observas
Kedelapan

Observas kedelapan dilakukan pada hari Sabtu 17 Oktober 2015 pukul
16.30 /d 18.00. Materi tambahan dan pengurangan untuk level 1 dan 2. Materi
perkalian untuk Jarimatikalevel 4.

Pada kegiatan awal, sebelum memulai pelgaran peserta didik
mempersigpkan aat tulis mereka kemudian berdoa bersama untuk memulai
pelgaran.

Pada kegiatan inti, tutor menyuruh peserta didik untuk mengerjakan
latihan Jarimatika. Tutor membimbing dan menginstruksikan kepada peserta didik
secara bergiliran. Apabila ada peserta didik yang sudah selesai tetapi tutor masih
membimbing peserta didik yang lain tutor akan menyuruh peserta didik yang
selesal mengerjakan tugas yang tentu sgja peserta didik tersebut sudah menguasai
materi atau berada di level yang sudah tinggi untuk mengoreksi latihan dari
peserta didik yang ada di level 1. Hal ini berguna untuk mengasah kemahiran
peserta didik juga untuk mengisi waktu peserta didik yang sudah selesai. Untuk
peserta didik yang belum mahir dan sudah selesai mengerjakan latihan tutor akan
memberikan yang dibuat sendiri oleh tutor. Selama mengoreks tutor juga akan
membuatkan soal tambahan untuk dikerjakan di rumah mereka masing-masing.

Kegiatan penutup, terlebih dahulu peserta didik membereskan alat tulis
mereka. kemudian, tutor akan memberikan pertanyaan Jarimatika untuk latihan

jari kepada setiap peserta didik sesuai dengan tingkat level Jarimatika masing-
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masing. Apabila semua peserta didik sudah melakukan latihan jari pelgaran
ditutup dengan berdoa bersama.

9) Pelaksanaan Pembelajaran Jarimatika pada Observas
Kesembilan

Observas kesembilan dilakukan pada hari Senin 19 Oktober 2015 pukul
15.00 ¢/d 16.30. Materi tambahan dan pengurangan untuk level 1. Materi
campuran untuk level 4.

Pada kegiatan awal tutor mengajak peserta didik berdoa bersama untuk
memulal pelgjaran dan menyiapkan aat tulis mereka.

Pada kegiatan inti, tutor menyuruh peserta didik mengerjakan latihan di
buku Jarimatika. Untuk peserta didik level 4 tutor memberikan latihan soa yang
ada di Lembaga karena pada minggu sebelumnya peserta didik tersebut sudah
menyelesaikan satu buku level Jarimatika dan sudah ujian sehingga peserta didik
tersebut mengerjakan tugas latihan yang berbeda. Tutor membimbing peserta
didik Jarimatika secara bergiliran sampa peserta didik paham terhadap teknik
Jarimatika. Selama tutor menjelaskan kepada peserta didik, peserta didik yang lain
bisa bertanya kepada tutor apabila ada yang tidak dimengerti. Tutor akan
mengulang materi sampai peserta didik yang dibimbing paham dan kemudian
akan beralih kepada peserta didik yang lain. Tutor akan mengoreks tugas yang
sudah dikerjakan peserta didik dan akan menanyakan jawaban peserta didik,
sehingga peserta didik melakukan latihan jari kembali. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui apabila peserta didik menjawab salah dikarenakan salah menyebut

jari.
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Pada kegiatan penutup, peserta didik merapikan aat tulis mereka terlebih
dahulu. Tutor akan melakukan tanya jawab kepada peserta didik. kemudian tutor
mengajak peserta didik berdoa bersama. Setelah itu tutor mengajak peserta didik
melakukan latihan jari bersama kepada semua peserta didik. Setelah selesal
pesertadidik diperbolehkan untuk pulang.

10) Pelaksanaan Pembelajaran Jarimatika pada Observas
Kesepuluh

Observas kesepuluh dilakukan pada hari Senin 19 Oktober 2015 pukul
16.30 ¢/d 18.00. Materi tambahan dan pengurangan untuk level 1.

Pada kegiatan awal untuk memulai pelgjaran tutor mengajak peserta didik
untuk berdoa bersama dan menyiapkan peraatan belgjar mereka.

Pada kegiatan inti tutor menyuruh peserta didik untuk mengerjakan latihan
di buku Jarimatika. Karena materi peserta didik hari ini sama dan materi baru
tutor pertama-tama menuliskan rumus (teman kecil dan teman besar) Jarimatika di
papan tulis. Kemudian tutor akan mendemonstrasikan sambil menjelaskan
penggunaan teman besar dan teman kecil dengan mengambil salah satu soa yang
ada di buku latihan. Tutor mendemonstrasikan sambil diiringi peserta didik
dengan tiga soa yang berbeda sampa peserta didik mengerti dan paham.
Kemudian, peserta didik mengerjakan lanjutan dari soal latihan dengan sesekali
dibimbing dan dipantau. Apabila ada yang tidak dimengerti dari soal pesertadidik
bisa bertanya dan tutor akan menginstruksikannya sehingga peserta didik akan
menjawab sendiri latihan tersebut. Peserta didik mengumpulkan latihan yang
sudah dikerjakan kepada tutor apabila sudah selesal untuk dikoreks latihan dan

PR-nya.
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Kegiatan penutup, tutor menyuruh peserta didik untuk merapikan mejanya
dan berdoa bersama terlebih dahulu. Kemudian tutor mengagjak peserta didik
melakukan latihan jari secara bersama-sama. Peserta didik harus menjawab
dengan benar. Peserta didik yang menjawab terlebih dahulu dengan jawaban benar
akan diperbolehkan pulang lebih dulu.

11) Pelaksanaan Pembelajaran Jarimatika pada Observas
Kesebelas

Observas kesebelas dilakukan pada hari Selasa 20 Oktober 2015 pukul
15.00 ¢/d 16.30. Materi tambahan dan pengurangan untuk level 1. Materi
campuran untuk level 4.

Pada kegiatan awal, tutor menyuruh peserta didik menyiapkan peralatan
belgjarnya dan berdoa bersama untuk memulai pelgjaran.

Pada kegiatan inti, tutor menyuruh peserta didik mengerjakan Jarimatika
di buku mereka masing-masing. Tutor memberikan tugas berbeda kepada peserta
didik yang sudah menguasai Jarimatika yaitu peserta didik yang di level 4 dengan
soal yang dibuat oleh tutor sendiri. Tutor akan lebih fokus untuk membimbing
peserta didik yang masih belum mahir yaitu peserta didik dengan level 1. Tutor
membimbing peserta didik secara bergiliran sampai peserta didik paham. Tutor
akan menjelaskan kembali apabila ada yang masih belum paham. Peserta didik
level 4 yang sudah menguasai Jarimatika bisa membimbing peserta didik yang
lain yang masih di level 1 dan yang belum bisa. Setelah selesai mengerjakan tugas
peserta didik mengumpulkan tugas dan PR kepada tutor untuk dikoreksi dan

diberikan soal untuk di rumah.
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Pada kegiatan akhir tutor menyuruh peserta didik untuk merapikan
peralatan belgar mereka sebelum melakukan latihan jari. Peserta didik akan
ditanya secara individu dan bergiliran sesuai dengan level Jarimatika masing-
masing peserta didik. Setelah semua peserta didik selesai melakukan latihan jari,
tutor mengajak peserta didik berdoa bersama untuk menutup pelgaran.

12) Pelaksanaan Pembelajaran Jarimatika pada Observasi Kedua
Belas

Observasi kedua belas dilakukan pada hari Jum’at 23 Oktober 2015 pukul
15.00 g/d 16.30. Materi tambahan dan pengurangan level 1 dan perkalian dan
pembagian untuk level 4.

Pada kegiatan awal, tutor menyuruh peserta didik menyiapkan peralatan
belgjarnya dan berdoa bersama untuk memulai pelgjaran.

Pada kegiatan inti tutor akan menyuruh peserta didik untuk mengerjakan
latihan Jarimatika di buku. Tutor akan membimbing peserta didik dengan
menanyakan penggunaan teman kecil dan teman besar. Tutor akan memeriksa
tugas peserta didik dan mengembalikan kembali apabila ada yang salah untuk
diperbaiki dengan dibimbing tutor sampa jawaban benar. Apabila tutor
membimbing peserta didik yang lambat tutor akan membimbing peserta didik
secara perlahan sambil mengingatkan teman besar dan teman kecil dengan
sesekali bertanya. Peserta didik bisa bertanya apabila belum mengerti meskipun
tutor sedang memberi bimbingan kepada peserta didik yang lain. Bila masih
banyak waktu tutor akan menyuruh peserta didik untuk melanjutkan menjawab

latihan berikutnya. Untuk peserta didik yang lambat peserta didik akan
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memberikan soal tambahan yang lain yang disediakan oleh Lembaga, untuk
mengetahui penguasaan peserta didik.

Kegiatan penutup, tutor akan menyuruh peserta didik merapikan alat
belajar dan mulai memberikan soal untuk latihan jari kepada setiap peserta didik
dengan pertanyaan berbeda secara bergiliran. Apabila semua peserta didik sudah
melakukan latihan jari tutor mengajak peserta didik untuk berdoa bersama untuk
menutup pelgaran.

b. Evaluas Pembelajaran Jarimatika

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, tutor Jarimatika di
Lembaga Jarimatika mempunyai beberapa bentuk evaluasi untuk mengetahui hasil
belgjar peserta didik, yaitu pertama dengan latihan selama pembelgaran, yang
kedua dilakukan post test dengan latihan jari di akhir pelgaran. Latihan jari
dilakukan secara bergiliran dan harus dijawab dengan benar sesuai dengan tingkat
level Jarimatika masing-masing peserta didik. Selain latihan dan post test, tutor
juga memberikan beberapa pekerjaan rumah (PR) kepada beberapa peserta didik
dengan memberikan soa di buku tulis atau melanjutkan soal di buku Jarimatika
yang disalin ke dalam buku PR mereka. dan yang ketiga dengan melakukan ujian
kepada peserta didik yang telah menyelesaikan satu level buku Jarimatika.

Dengan adanya evaluasi pembelgjaran tutor mengetahui kemampuan
peserta didik daam menangkap pelgaran dan menguasal Jarimatika dengan
melihat hasil belgar peserta didik dengan menggunakan teknik Jarimatika yang
dapat dilihat pada tabel 4.5 berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh

penulis.
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Pertemuan Ke-

No Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
F| % |[F| % |[F| % |[F| % |[F| % |[F| % |[F| % |[F| % |[F| % |[F| % |[F| % |[F| %
1. |<90-100| 6| 100 | 4| 100 | 2 |6666| 4 | 100 | 6 |85/71| 4| 80 | 34283 60 |3 100 | 2] 100 |3 75 |2 |66,66
2. | £80-89 | - - - - - - - - - - - - 415714 2| 40 | - - - - 1] 25 | 13333
3. | £70-79 | - - - - 1[3333] - - - - 1] 20 | - - - - - - - - - - - -
4. | <£60-69 | - - - - - - - - 11428 - - - - - - - - - - - - - -
5. | =£50-59 | - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
6100 | 4] 100 | 3[9999|4 | 100 | 79999 | 4 | 100 9999 5] 100 | 3| 100 | 2| 100 | 4 | 100 | 3 | 99,99

Tabel 4.5 merupakan evaluasi peserta didik selama pembelgjaran berlangsung. Tabel tersebut dapat dilihat pada pertemuan pertama

berjumlah 6 orang siswa, pertemuan kedua, keempat dan kesebelas berjumlah 4 orang peserta didik, pertemuan ketiga, kesembilan

dan keduabel as berjumlah 3 orang peserta didik, pertemuan kelima dan ketujuh berjumlah 7 orang peserta didik, pertemuan keenam

dan kedelapan berjumlah 5 orang peserta didik, pertemuan kesepuluh berjumlah 2 orang peserta didik.

Tabel 4.5 dapat diketahui hasil belgjar peserta didik dalam menggunakan teknik jarimatika dalam pelgaran matematika tidak banyak

memiliki perbedaan nilai. Kebanyakan peserta didik mendapat nilai 90-100 di setiap pertemuan. Nilai 80-89 pada observasi ketujuh,

kedelapan, kesebelas dan keduabelas. Nilai 70-79 yaitu pada observas ketiga dan keenam. Nilal 60-69 terdapat pada observas

kelima. Dan tidak ada nilai 50-59 selama observasi dilakukan. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa peserta didik sudah

memahami dan mengerti penggunaan teknik jarimatika dengan baik
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Teknik Jarimatika
pada Pembelajaran Matematika di L embaga Jarimatika Banjarmasin

a. Faktor Tutor/Insturktor
Tutor mempunyai peranan penting dalam mengaarkan peserta didik.
Keberhasilan peserta didik dipengaruhi kemampuan tutor dalam mengajarkan
pelgaran, baik dalam penguasaan materi maupun teknik dalam mengajar. Dalam
pembelgjaran dengan menggunakan teknik Jarimatika tutor tidak hanya dituntut
mengetahui  penggunaannya tetapi juga harus menguasai dan mahir dalam
mengagarkan teknik Jarimatika. Selain penguasaan dan kemahiran tutor dalam
menggjarkan Jarimatika, latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar
merupakan faktor pendukung dalam mengagjarkan Jarimatika.
1) Latar Belakang Pendidikan Tutor
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sumiyati, Risda Latifah, Rina
Wati, Khairun Nisa dan Ibu Hafianah selaku tutor Jarimatika pada tanggal 15, 19,
20 dan 23 Oktober 2015 dan 7 November 2015, tutor Jarimatika di Lembaga
Jarimatika mempunyai 5 orang tutor untuk Jarimatika. Dari 5 orang tutor hanya
ada 2 orang tutor yang merupakan Sarjana Ekonomi dan D2 Sekertaris Komputer,
sedangkan 3 tutor lainnya merupakan lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA)
dapat dilihat pada tabel 4.1.%
2) Pengalaman Mengajar
Berdasarkan hasil wawancara pada tangga 15, 19, 20, 23 Oktober 2015

dan 7 November 2015 yang penulis lakukan kepada semua tutor, semua tutor

®2|bu Sumiyati, Risda Latifah, Rina Wati, Khairun Nisa dan Hafianah, Tutor Jarimatika
Banjarmasin, Wawancara, Banjarmasin, 15, 19, 20, 23 Oktober dan 7 November 2015
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Jarimatika sudah memiliki pengalaman mengagar Jarimatika dari tahun 2008
sampai sekarang, yang berarti pengalaman mengagjar tutor sudah lebih dari 5
tahun, bahkan ada yang 7 tahun. Dengan pengalaman menggjar yang lama ini
sudah dapat dikatakan bahwa tutor sudah mahir dan sangat menguasai teknik
Jarimatika.%®

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada seluruh tutor,
Jarimatika merupakan teknik yang mudah untuk peserta didik dalam melakukan
berhitung, peserta didik tidak perlu untuk berpikir dengan waktu yang lama dan
menghafal, jika peserta didik mengetahui teknik dan langkah penggunaan maka
Jarimatika merupakan sesuatu yang mudah dengan hanya menggunakan 10 jari
tangan dibandingkan dengan cara yang lain yang menggunakan alat hitung.

b. Faktor Peserta didik

1) Jumlah Peserta didik

Menurut hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh penulis pada
tangga 20 dan 23 Oktober 2015, dalam setiap kelas hanya ada satu tutor dan
beberapa peserta didik. Karena Lembaga merupakan tempat les jadi dalam 1 kelas
terdapat beberapa peserta didik yaitu antara 2-7 orang peserta didik yang tidak
hanya terdiri dari peserta didik Jarimatika tetapi juga ada peserta didik calistung
(baca, tulis, berhitung).

2) Minat pesertadidik
Minat merupakan bentuk dari dalam jiwa peserta didik untuk lebih

menyuka pelgjaran. Dengan adanya minat peserta didik akan lebih fokus dan

®|bu Sumiyati, Risda Latifah, Rina Wati, Khairun Nisa dan Hafianah, Tutor Jarimatika
Banjarmasin, Wawancara, Banjarmasin, 15, 19, 20, 23 Oktober dan 7 November 2015
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tidak merasa terbebani dalam proses belgjar, karena tanpa ada minat peserta didik
akan sulit untuk menangkap pelgaran dan tidak bersemangat.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tangga 9 s/d 23 Oktober
2015 terhadap peserta didik dapat dilihat minat peserta didik dalam belgar
Jarimatika. Peserta didik akan langsung mengerjakan latihan setelah dimulai
pelagjaran dan beberapa diantaranya mengerjakan latihan peserta didik yang lain
apabila masih ada waktu untuk menunggu istirahat, bukan untuk membantu tetapi
hanya untuk mengasah kemahiran mereka dalam Jarimatika. Peserta didik akan
sigap untuk melakukan Jarimatika saat ditanya tentang operasi hitung. Peserta
didik juga akan langsung bersemangat saat melakukan latihan berhitung dengan
jari diakhir pelgjaran.

3) Perhatian

Perhatian yang dimaksud adalah pemusatan perhatian terhadap materi
yang digjarkan. Peserta didik akan lebih fokus dan memperhatikan tutor yang
mengajarkan sehingga peserta didik mengerti dan paham terhadap langkah
Jarimatika yang digjarkan.

Sesual dengan observas yang dilakukan pada tanggal 9 s/d 23 Oktober
2015, peserta didik selalu memperhatikan penjelasan dan arahan yang diberikan
oleh tutor. Peserta didik akan langsung menggerakkan jari mereka saat
diinstruksikan untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan hitungan
sehingga peserta didik paham dan mengerti karena peserta didik terlibat secara

langsung dalam menggunakan Jarimatika.
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4) Ingatan

Ingatan adalah penarikan kembali informas yang pernah diperoleh
sebelumnya. Informasi yang diterima dapat disimpan untuk beberapa saat sgja,
beberapa waktu, dan jangka waktu yang tak terbatas.®*

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis 9 s/d 23 Oktober
2015, masih ada beberapa peserta didik dengan level 1 yang masih ragu dalam
menjawab Jarimatika saat mereka latihan dikarenakan banyak yang bingung
antara penggunaan teman besar dan teman kecil, hal ini disebabkan peserta didik
masih lupa membedakan penggunaan keduanya yang telah digjarkan oleh tutor.

c. Faktor Materi Pelajaran

Berdasarkan hasil wawancara kepada tutor Jarimatika dan obeservas yang
dilakukan, materi pelgaran Jarimatika adalah materi tentang penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian. Setiap kelas materi yang diberikan
kepada peserta didik tidak harus sama, tergantung dari kecepatan peserta didik
dalam memahami dan menyelesaikan level Jarimatika.

d. Faktor Waktu

Menurut hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada seluruh tutor
pada tanggal 15, 19, 20, 23 Oktober 2015 dan 7 November 2015, waktu yang
tersedia untuk belgar Jarimatika dari pukul 15.00-16.30 dan 16.30-18.00 yaitu
satu jam setengah merupakan waktu yang sangat cukup, karena peserta didik akan
bosan dan bermain apabila terlalu lama di dalam kelas. Pembelgjaran Jarimatika

dilakukan dari hari Senin — Sabtu.

*Daryanto, loc.cit.
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C. AnalisisData

1. Penggunaan Teknik Jarimatika pada Pembelajaran Matematika di
Lembaga Jarimatika Banjarmasin

Setelah semua data disgjikan, selanjutnya adalah melakukan analisis data
yaitu tentang penggunaan teknik Jarimatika. Secara umum, dapat dikatakan
bahwa penggunaan teknik Jarimatika dalam pelgaran matematika di Lembaga
Jarimatika Banjarmasin terlaksana dengan cukup baik. Meskipun masih ada
beberapa peserta didik yang masih asik bermain sambil belgar tapi hal ini tidak
mempunyai pengaruh terhadap antusiasme peserta didik dalam belgar berhitung
menggunakan Jarimatika.

a. Pelaksanaan Pembelajaran Jarimatika

Pel aksanaan merupakan tahap yang sangat penting, karena di sinilah letak
kegiatan pembelgaran berlangsung. Dengan adanya pelaksanaan maka
pembelgaran tengah dilakukan di mana tutor dan peserta didik saling
berhubungan satu sama lain dengan materi dan teknik sebagai cara untuk
mengimplementasikan penggunaan metode Jarimatika.

Dari data yang disgjikan sebelumnyaterlihat bahwa pembelgjaran berjalan
dengan baik. Pembelgaran selau dimulai dengan berdoa kemudian tutor akan
menjelaskan materi kepada peserta didik secara bergiliran sampa peserta didik
paham. Dalam 1 kelas terdapat perbedaan materi pada setiap peserta didik sesuai
dengan level buku Jarimatika peserta didik. Apabila peserta didik salah menjawab
tutor akan menanyakan kembali soal yang salah kepada peserta didik tersebut
sampal peserta didik menjawab benar. Di akhir pelgjaran selalu dilakukan latihan

jari kepada setiap peserta didik sesuali dengan tingkat level masing-masing peserta
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didik. Tutor juga bisa menggjak peserta didik menggunakan latihan jari bersama
dengan soal yang sama. Apabila peserta didik banyak yang tidak memperhatikan
tutor akan mengajak peserta didik latihan jari dengan menggunakan lagu untuk
menarik perhatian peserta didik dalam melakukan latihan jari sehingga peserta
didik akan semangat dan fokus dalam melakukan latihan jari.

b. Evaluas Pembelajaran Jarimatika

Evauas merupakan kegiatan yang integral dari pembelgaran yang
dilakukan oleh tutor dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan tutor dan
pesertadidik dalam pel aksanaan pembelgjaran yang telah dilakukan.

Evaluas yang dilakukan tutor menggunakan penilaian pengetahuan dan
keterampilan yang dilakukan saat pelgjaran dan di akhir pelgaran. Penilaian
pengetahuan yaitu mengamati, menanya dan mencoba. Sedangkan penilaian
keterampilan yaitu mengetahui, memahami, menerapkan. Evaluasi pembelgaran
jugadilakukan setiap habis satu level buku Jarimatika dengan diadakannya ujian.

Berdasarkan data yang disgikan sebelumnya, peserta didik sudah
memahami penggunaan teknik Jarimatika yang dapat dilihat dari nilai hasil belgjar
peserta didik yang dapat dilihat pada tabel 4.5. Peserta didik mendapat nilai 90—
100 sebanyak 100% pada observasi pertama, kedua, keempat, kesembilan, dan
kesepuluh. Sebanyak 66,66% pada observasi ketiga dan keduabelas, 85,71% pada
observas kelima, 80% pada observas keenam, 42,85% pada observasi ketujuh,
60% pada observasi kedelapan, dan 70% pada observas kesebelas. Mendapat
nila 80-89 sebanyak 57,14% pada observas ketujuh, 40% pada observasi

kedelapan, 25% pada observasi kesebelas, dan 33,33% pada observas keduabelas.
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Nilai 70-79 sebanyak 33,33% pada observasi ketiga. Nilai 6-69 sebanyak 14,28%
pada observasi kelima dan 20% pada observasi keenam. Nilai 50-59 sebanyak
0%. Selain hasil belgar peserta didik, peserta didik juga melakukan post test di
akhir pelgaran dengan melakukan latihan jari.

Hasil evaluas yang yang telah dilakukan diketahui bahwa semua peserta
didik sudah memahami penggunaan teknik Jarimatika yang digjarkan oleh tutor,
meskipun masih ada peserta didik yang mendapat nilai 60 akan tetapi sebenarnya
mereka sudah mengetahui dan paham, hal ini dikarenakan peserta didik yang
masih lupa dengan simbol untuk angka 5 dengan menggunakan jari jempol, dan
juga karena asyik bicara dengan teman yang lain serta penggunaan teman besar
dan teman kecil.

Dibandingkan dengan berhitung tanpa menggunakan Jarimatika,
kebanyakan peserta didik tidak fokus dalam berhitung dengan hanya melihat soal
yang diberikan, dan beberapa diantaranya sering menjawab dengan salah saat
latihan mengerjakan soa latihan di sekolah dikarenakan peserta didik sudah
menganggap sulit untuk melakukan operasi hitung. Hal inilah yang menjadi
pengaruh terhadap hasil belgar peserta didik. Sedangkan peserta didik yang
menggunakan Jarimatika lebih fokus dan termotivasi untuk menjawab soa yang
diberikan oleh gurunya, terlebih bila peserta didik tersebut sudah menguasai

teknik Jarimatika sesuai dengan soal yang diterimanya.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Teknik Jarimatika
pada Pembelajaran Matematika di L embaga Jarimatika Banjarmasin

a. Faktor Tutor/Instruktor

Tutor merupakan memiliki peran penting dalam proses pembelgaran yang
dilakukan di Lembaga Jarimatika. Menurut Sardiman seorang pendidik harus
dapat mengenal diri peserta didiknya, tidak hanya secara umum sga hanya
mengenal jenis minat dan kemampuan serta dalam gaya belgarnya tetapi juga
mengetahui secara khusus sifat, bakat/pembawaan, minat, kebutuhan masing-
masing peserta didik.*

Sesual dengan observasi yang penulis lakukan tutor sangat mengetahui
dan mengenal diri peserta didik baik kemampuan, gaya belgar, minat, kebutuhan
masing-masing peserta didik. Karena tutor menjelaskan materi secara individu
kepada setiap peserta didik tutor mengetahui bagaimana cara mengajarkan materi
sesuai dengan gaya belgjar masing-masing peserta didik.

1) Latar Belakang Pendidikan

Seorang guru yang mempunya latar belakang pendidikan yang sesuai
dengan profesinya akan menjadikan pembelgaran lebih efeketif dan baik karena
guru mengetahui dan dapat mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya ke
dalam setiap pembel gjaran yang dilakukannya.

Syaiful Bahri Dgamarah dalam bukunya mengatakan bahwa, “Latar
belakang pendidikan guru diakui mempengaruhi kualitas seorang guru. Tinggi

rendahnya latar belakang pendidikan guru berbanding lurus dengan tingkat

Sardiman, loc.cit.



kualitas guru. Semakin tinggi pendidikan guru semakin luas dan dalam ilmu
pengetahuan guru”.®

Berdasarkan data yang disajikan sebelumnya, semua tutor Jarimatika tidak
mempunyai latar belakang pendidikan keguruan. Berbeda dengan pendapat di
atas, meskipun semua tutor tidak mempunyai latar belakang guru tetapi tutor
mengetahui dan menguasai teknik Jarimatika dengan baik meskipun pendidikan
tutor harus lebih ditingkatkan. Pembelgjaran yang dilakukan juga dikatakan sudah
baik dan tutor dapat mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya ke dalam
setiap pembelgaran yang dilakukannya dengan baik.

2) Pengalaman Mengajar

Pengalaman mengajar merupakan sesuatu yang penting, karena guru yang
memiliki pengalaman belgjar maka akan memiliki modal dalam mengagjar. Guru
akan memperbaiki keterampilan mereka melalui pengalaman mengajar mereka
yang sudah lakukan. Semakin banyak pengalaman belgar guru maka semakin
baik dalam melakukan pembelgjaran.

Sesual dengan data yang disgjikan sebelumnya, tutor Jarimatika sudah
mempunyai pengalaman mengajar selama lebih dari 5 tahun dan telah mengikuti
pelatihan Jarimatika sebelumnya. Dengan pengalaman mengajar yang sudah lebih
5 tahun inilah dapat dikatakan tutor sudah memiliki pengalaman mengagjar yang

sudah lama dan melakukan pembel gjaran Jarimatika dengan baik.

®syaiful Bahri Djamarah, loc.cit.
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b. Faktor Peserta didik

Peserta didik mempunya peran penting daam pembelgaran, karena
pesertadidik merupakan subyek dari pembelajaran.

1) Jumlah peserta didik

Kondis peserta didik dalam belgar sangat berpengaruh terhadap
kemampuan tutor dalam menciptakan suasana belgjar dan menggunakan metode
dan teknik yang tepat, terutama jika jumlah peserta didik yang digjarkan sangat
banyak. Hal ini disebabkan karena setiagp peserta didik memiliki tingkat
pemahaman yang berbeda dalam menangkap pelgaran. Selain itu kemampuan
pesertadidik dalam belgjar juga mempengaruhi proses belgjar.

Berdasarkan data yang disgjikan, tutor mengajarkan Jarimatika kepada
peserta didik secara individu dan bergiliran. Setiap peserta didik Jarimatika
mempunyai materi dan level yang berbeda dengan peserta didik Jarimatika lain
meskipun berada di kelas yang sama. Oleh sebab inilah setiap kelas Jarimatika
maksimal mempunyai peserta didik sebanyak 7 orang, dikarenakan tutor harus
bergiliran menjelaskan langkah Jarimatika. Dalam penygjian data pada tabel 4.5
dapat dilihat bahwa pada pertemuan ke 3, 9, 12 hanya ada 3 orang peserta didik,
dan pada pertemuan ke 10 terdapat 2 orang peserta didik yang berarti kurang dari
7 orang yaitu dari jumlah peserta didik perkelasnya, jumlah peserta didik tersebut
dikarenakan jadwal dari peserta didik Jarimatika itu sendiri yang menginginkan
hari yang diinginkan dan disesuaikan dengan jadwal bimbingan belgjar yang lain,

atau ada hal lain seperti sakit atau keperluan mendadak dari peserta didik yang



86

bersangkutan sehingga diganti pada hari yang berikutnya atau tetap pada hari
yang sama untuk pertemuan selanjutnya.
2) Minat Peserta didik

Minat dapat diekspresikan dengan cara menunjukkan peserta didik
berpartisipasi dalam suatu aktivitas. Peserta didik akan memberikan perhatian
yang lebih apabila dia memiliki minat terhadap subyek tersebut.®” Sesuai dengan
data yang telah disgjikan sebelumnya, semua peserta didik Jarimatika mempunyai
minat dalam belgar Jarimatika, meskipun masih banyak peserta didik yang
berbicara dengan teman lainnya, tetapi peserta didik akan memperhatikan dan ikut
berpartisipasi dalam menggunakan jari-jari tangan. Hal ini juga dapat dilihat dari
peserta didik yang ikut melakukan latihan jari di akhir pelgjaran meskipun untuk
pertanyaan kepada peserta didik yang lain. Tutor juga mengajak peserta didik
melakukan latihan jari dengan nyanyian untuk menambah minat peserta didik
dalam melakukan latihan jari.

Dibandingkan dengan pertanyaan berhitung tanpa menggunakan jari
Jarimatika anak sudah mulai bosan dan tidak berminat saat diberi pertanyaan,
meskipun pertanyaan tersebut sudah dikuasai peserta didik. Seperti pertanyaan
tambahan anak akan lambat menjawab karena sudah merasa malas, begitu juga
pertanyaan perkalian tanpa menggunakan Jarimatika.

3) Perhatian
Peserta didik harus mempunyai perhatian yang tinggi terhadap apa yang

dipelgarinya untuk dapat menghasilkan belgar yang baik. Untuk membuat

79 ameto, loc.cit.
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pesertadidik tertarik dan perhatian terhadap pelgaran serta tidak bosan maka guru
harus membuat pelgjaran selalu menarik perhatian mereka.®® Berdasarkan data
yang disgjikan peserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan tutor
dengan baik serta mengikuti setiap instruksi yang diperintahkan tutor. Tutor juga
menarik perhatian peserta didik dengan lagu, yang dimana peserta didik
memperhatikan saat tutor mengagjak menyanyi dengan memberikan pertanyaan
kepada semua peserta didik.
4) Ingatan

Ingatan adalah penarikan kembali informasi yang pernah diperoleh
sebelumnya. Informasi yang diterima dapat disimpan untuk beberapa saat sgja,
beberapa waktu, dan jangka waktu yang tak terbatas.®® Sesuai data yang disajikan,
dikatakan bahwa masih ada beberapa yang ragu dan masih lupa tentang
penggunaan langkah teman besar dan teman kecil. Meskipun ini menjadi
pengaruh terhadap hasil belgarnya, tetapi tutor akan selau mengingatkan
penggunaannya ketika tutor menginstruksikan dan menjelaskan kepada peserta
didik secaraindividu. Hal ini hanyaterjadi kepada pesertadidik Jarimatika level 1
dengan materi awal dan peserta didik yang jarang masuk belgjar.

c. Faktor Materi Pelajaran

Materi pelgjaran adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dikuasai peserta didik untuk memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan.
Materi pelgaran menurut National Center for Vocational Education Research Ltd

ada tiga macam, yaitu merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan

®8syaiful Bahri Djamarah, loc.cit

®Daryanto, loc.cit
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guru/instruktur, segala bentuk bahan yang digunakan dalam kegiatan belgar
mengajar, Seperangkat subtansi pembelgjaran yang disusun secara sistematis,
menampilkan sosok yang utuh dari kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta
didik dalam proses pembelajaran.”

Berdasarkan data yang disajikan sebelumnya, materi pelgjaran yang ada di
Lembaga Jarimatika berupa materi tentang tambahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian. Materi tersebut diberikan berbeda kepada setiap kelas dan setiap
peserta didik Jarimatika tergantung dari kecepatan peserta didik memahami dan
menyel esaikan level Jarimatika yang dipelgjarinya.

d. Faktor Waktu

Waktu merupakan salah satu hambatan yang sering dialami dalam
mengajar. Penggjar terkadang tidak dapat mengendalikan waktu, seperti yang
biasa terjadi yaitu bahan pelgjaran selesai sebelum waktunya atau sebaliknya.
Waktu sudah habis tetapi bahan pelgjaran belum selesai. Hal inilah yang
membawa pengaruh terhadap terlaksananya proses belagjar mengagjar.”* Sesuai
dengan data sebelumnya waktu untuk belgjar Jarimatika yaitu satu setengah jam,
yaitu pukul 15.00-16.30 dan pukull6.30-18.00 yang menurut sSemua tutor
merupakan waktu yang sangat cukup. Peserta didik akan belgjar selama satu jam
diawal untuk kegiatan pelaksanaan pembelgaran, kemudian diberikan waktu
untuk istirahat selama 15 menit, setelah istirahat peserta didik latihan jari secara

individu dengan waktu 15 menit di akhir pelgjaran.

"http: //i ceteazegeg.wor dpr ess.com/2015/12/12/materi-pel ajaran/

"Muhammad Ali, loc.cit.



